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ABSTRAK

The purpose of this study is to identify the effect of capital, liquidity, and operational
efficiency on the financial performance of banking with credit risk as a moderating
variable in banking companies listed in the Indonesia Stock Exchange (IDX) during
the year 2016-2020. The data obtained are 125 data from 25 total banking samples.
Furthermore, data collection techniques used in this research is purposive
sampling that is processed using Eviews version 12 program. The result of this
study concludes that capital and liquidity has no sinificant effect on financial
performance of banking, while operational efficiency has a negative effect on
financial performance of banking. The result concludes that credit risk cannot
moderate capital and liquidity on financial performance of banking. This study also
indicates that credit risk strengthens the effect of operational efficiency towards the
financial performance of banking.

Keywords : capital, liquidity, operational efficiency, credit risk, financial
performance of banking.

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi pengaruh
permodalan, likuiditas, dan efisiensi operasional terhadap kinerja keuangan
perbankan dengan risiko kredit sebagai variabel moderasi pada perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2020. Data
yang diperoleh sebanyak 125 data dari 25 total sampel perbankan. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling
yang diolah dengan menggunakan program Eviews versi 12. Hasil dari penelitian
ini menyimpulkan bahwa permodalan dan likuiditas tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan, sedangkan efisiensi operasional
memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan.
Didapatkan hasil bahwa risiko kredit tidak dapat memoderasi permodalan dan
likuiditas terhadap kinerja keuangan perbankan. Selain itu risiko kredit memperkuat
pengaruh antara efisiensi operasional terhadap kinerja keuangan perbankan.

Kata kunci : permodalan, likuiditas, efisiensi operasional, risiko kredit, kinerja
keuangan perbankan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Permasalahan
1. Latar Belakang Masalah

Kinerja keuangan perusahaan menjadi sorotan lebih bagi pihak eksternal yang
memiliki kepentingan. Oleh sebab itu manajemen perusahaan harus melakukan
pengukuran terhadap kinerja keuangan perusahaan. Dapat didefinisikan Kkinerja
keuangan merupakan sebuah penilaian terhadap pencapaian perusahaan yang
timbul dari hasil penetapan keputusan manajemen dengan mempertimbangkan
aspek efektivitas dalam memaksimalkan modal, efisiensi, dan rentabilitas dari
kegiatan perusahaan. (Meriewaty, 2005 dalam Pattiruhu, 2020). Informasi
mengenai kinerja keuangan perusahaan dapat ditemukan dalam laporan keuangan.
Sangat penting keberadaan sebuah laporan keuangan karena sebagai sumber
informasi dalam mengukur nilai kKinerja dari sebuah perusahaan, khususnya pada
industri perbankan.

Posisi yang signifikan digenggam oleh perbankan dalam kemajuan ekonomi
suatu negara. Tugas pokok bank ialah sebagai penyuplai dana dari masyarakat yang
memiliki dana dan disalurkan kepada pihak yang memerlukan dana/financial
intermediary (Andrianto, Fatihudin, dan Firmansyah, 2019). Ketika bank
mengaplikasikan fungsinya sebagai financial intermediary, kepercayaan dari
masyarakat akan sangat diprioritaskan oleh bank. Kepercayaan itu diperoleh juga
dipertahankan jika kinerja suatu bank itu baik adanya. Investor ialah segelintir pihak
yang punya kepentingan untuk tahu kinerja pada suatu bank itu baik atau buruk.
Sebelum berinvestasi, investor akan menganalisa kinerja suatu bank. Jika kinerja
bank itu baik maka jaminan keamanan terhadap dana yang ditempatkan investor
juga meningkat.

Mendapatkan keuntungan dan meningkatkan nilai perusahaan ialah tujuan dari
kinerja bank yang dicapai oleh pihak manajemen. Dalam hal ini, profitabilitas akan
digunakan sebagai indikator kinerja keuangan bank. Tujuan utama dari perbankan

1



pastinya ingin memeroleh profitabilitas yang maksimum. Kenaikan laba
perusahaan akan menggambarkan bahwa suatu kinerja keuangan juga baik adanya.
ROA (Return On Asset) bisa dipakai sebagai pengukur kinerja keuangan bank, yang
mana ROA itu dapat mencerminkan berapa banyak perusahaan telah mendapatkan
pencapaian atas sumber daya keuangan yang ditanamkan pada perusahaan
(Gustina, 2018). Bank Indonesia juga memprioritaskan penilaian suatu kinerja
keuangan perbankan dapat diukur menggunakan ROA. Hal itu dikarenakan Bank
Indonesia lebih menilai kinerja keuangan bank dapat diukur dengan menggunakan
aset, dimana dananya mayoritas bersumber dari simpanan masyarakat sehingga
ROA lebih mewakili sebagai pengukur kinerja keuangan bank (Dendawijaya,
2014).

Berdasarkan pandangan dari para ahli, dapat disimpulkan jika ROA ialah rasio
yang menimbang tingkat keuntungan yang didapat dari setiap rupiah terhadap harta
yang perusahaan miliki dengan membandingkan laba setelah pajak dengan total
aktiva perusahaan. Informasi mengenai kinerja keuangan merupakan salah satu
pemicu earning power yang merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam
menghasilkan laba dari aset yang dimiliki (Josephine, Trisnawati, dan Setijaningsih
2019). Tingginya nilai suatu ROA maka menggambarkan semakin baiknya kinerja
suatu bank dan efisien dalam memaksimalkan aset yang dimiliki. Sebaliknya, jika
semakin rendah nilai suatu ROA maka menggambarkan jumlah laba bersih yang
diperoleh dari dana yang ditanam dalam aset suatu bank itu juga menurun. Kinerja
bank yang buruk seperti mengalami kerugian setiap tahun dapat menyebabkan
keuangan yang terganggu hingga bangkrut. Sesuai dengan Surat Edaran Bl No.
6/23/DPNP Tahun 2004, ROA masuk dalam peringkat tidak sehat jika rasio ROA
lebih kecil sama dengan 0%. Hal ini membuat perbankan berusaha agar bisa
mendapatkan hasil ROA yang baik.

Indonesia memiliki pasar yang besar, hampir setiap transaksi berkaitan dengan
perbankan. Namun karena persaingan perbankan yang cukup ketat, masih banyak
perbankan yang tidak optimal dan menunjukkan hasil kinerja yang kurang baik.
Jika ROA suatu bank bernilai negatif akan mencerminkan bahwa total aktiva yang

dipergunakan tidak menghasilkan laba. Nilai ROA yang negatif merupakan sebuah
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sinyal yang buruk bagi investor maupun masyarakat. Jika kinerja keuangan
perbankan terus menunjukkan underperformance setiap tahunnya, maka akan
berdampak terhadap kepercayaan masyarakat yang menurun. Hal ini akan berakibat
hilangnya peluang dalam mendapatkan dana dari masyarakat, untuk disalurkan
kembali sebagai kredit untuk memperoleh laba.

Banyak fenomena yang terjadi mengenai kinerja perbankan yang buruk, seperti
yang dialami oleh PT Bank Jago Tbk dengan kode emiten ARTO Pada tahun 2020
ARTO mencatatkan rugi bersih sebesar Rp 189,567 milliar, padahal di tahun
tersebut ARTO melakukan setoran modal senilai Rp 1,3 triliun yang berdampak
terhadap tingginya nilai rasio permodalan ARTO mencapai 91,38% di tahun 2020.
Sejalan dengan suntikan modal, ARTO di tahun 2020 mampu meningkatkan
penyaluran kredit hingga dua kali lipat sebesar Rp 908 milliar yang juga berdampak
terhadap meningkatnya pendapatan operasional ARTO sebesar Rp 89,77 milliar di
tahun 2020, naik signifikan dibandingkan tahun sebelumnya yang hanya Rp 16,855
milliar. Walaupun suntikan modal dapat meningkatkan penyaluran kredit dan juga
meningkatnya pendapatan operasional, namun hal tersebut belum mampu
mengkerek kinerja keuangannya. Hal ini terjadi karena biaya operasionalnya terus
naik. Tercatat pada 2020 biaya operasionalnya sebesar Rp 237,369 milliar, dimana
biaya operasionalnya 2,5 kali lipat lebih besar dibanding pendapatan yang diperoleh
(www.idxchannel.com, 2020).

Mengutip dari www.idxchannel.com (2020) PT Bank Pembangunan Daerah
Banten Tbk (BEKS) mengalami kerugian yang semakin mengkhawatirkan. Pada
tahun 2020, mencatatkan rugi bersih sebesar Rp 308,15 miliar. Kerugian tersebut
naik 124% dibandingkan kerugian pada tahun sebelumnya. Jika dilihat ke belakang,
bank yang dulu bernama PT Bank Pundi Indonesia Thk sudah merugi sejak tahun
2014 dan kerugiannya meningkat setiap tahunnya. Bahkan setelah diakuisisi
Pemerintah Provinsi Banten pada 2016, bank ini tidak pernah sekalipun
mencatatkan laba. Di tahun 2020, BEKS mendapatkan tambahan modal dari
Provinsi Banten senilai Rp 1,55 triliun yang membuat rasio permodalan BEKS naik
25,74% dari tahun sebelumnya menjadi 34,75% di tahun 2020. Walaupun

mendapatkan suntikan modal, BEKS belum mampu memaksimalkannya karena
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kreditnya turun dari Rp 5,21 triliun menjadi Rp 2,96 triliun yang juga akan
berdampak pada menurunnya tingkat keuntungan yang diperoleh.

Fenomena selanjutnya yang dialami oleh PT Bank IBK Indonesia Tbk dengan
kode emiten AGRS merugi Rp 176,863 milliar di tahun 2020. Padahal AGRS
melalukan setoran modal di tahun 2020 senilai Rp 1.2 triliun yang berdampak
meningkatnya total aset hingga 53,45%. Berkat suntikan modal, penyaluran kredit
menjadi Rp 4,8 triliun di tahun 2020 meningkat dibandingkan tahun 2019 sebesar
Rp 3,87 triliun. Meningkatnya penyaluran kredit seharusnya dapat menambah laba
yang diperoleh bank. Namun di tahun 2020 AGRS memiliki beban operasional
mencapai Rp 336 milliar yang tentu jauh lebih besar dibanding laba yang didapat
sebesar Rp 156,4 milliar. Hal ini menunjukkan AGRS masih sangat kurang optimal

dalam hal efisiensi biaya.

Tabel 1.1.1
Rasio ROA dan Nilai Rugi Bersih BEKS, ARTO, dan AGRS
BEKS ARTO AGRS
Tahun Rugi Rugi Rugi

ROA Bersih ROA Bersih ROA Bersih

2018 | -1.57% | 100,131 M | -2.76% | 67,601 M | -0.77% | 31,122 M
2019 | -2.09% | 137,559 M | -15.89% | 121,966 M | -3.87% | 248,836 M
2020 | -3.80% | 308,158 M | -11.27% | 189,567 M | -1.75% | 176,863 M

Sumber : https://www.idx.co.id/ (data dihimpun dari laporan tahunan 2018-2020)

Semua bank diatas mengalami kerugian yang terus menerus. Penyebabnya
karena belum mampu memaksimalkan suntikan modal yang didapat, penyaluran
kredit yang tidak masksimal, dan masih tingginya biaya operasional yang terus

meningkat bahkan lebih tinggi dibanding pendapatan operasionalnya. Ketiga
emiten mencatatkan ROA dibawah 0 % dan mendapatkan Kriteria tidak sehat dari
Bank Indonesia. Dapat disimpulkan bahwa terdapat variabel-variabel yang
berpengaruh, berikut dihalaman berikutnya adalah ringkasan kondisi ketiga emiten

tersebut yang terkait dengan permodalan, likuiditas dan efisiensi operasional.


https://www.idx.co.id/

Tabel 1.1.2
Data Operasional BEKS, ARTO, dan AGRS

_|.|.|-|j| jih.l_ﬂ jlil

2018 2019 2020 2018 2019 2020 2018 2019 2020
BEKS = BEKS BEKS ARTO ARTO ARTO AGRS AGRS AGRS

B CAR 10.04 9.01 3475 18.62 148.28 91.38 15.05 26.5 30.49
B IDR  82.86 95.59 146.77 76.74 47.54 111.07 84.68 85.38 104.83
BOPO 121.97 129.22 164.9 127 258.09 261.01 108.09 108.92 127.35
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Sumber : https://www.idx.co.id/ (data dihimpun dari laporan
tahunan 2018-2020)

Berdasarkan uraian diatas maka pada penelitian ini akan menggunakan variabel-
variabel tersebut yang diduga akan berpengaruh terhadap ROA pada perusahaan
perbankan. Adapun kaitan antara masing-masing variabel adalah seperti berikut ini.

Jumlah modal adalah salah satu faktor yang dapat memengaruhi kinerja bank
(Mahmoeddin, 2010 dalam Anggraini, 2019). Kegiatan operasional bank bisa
beroperasi dengan baik jika bank tersebut mempunyai modal yang cukup. Oleh
karena itu, kecukupan modal bank perlu dijaga agar dapat melindungi suatu bank
jika bank mengalami kerugian dari kegiatan operasionalnya dikarenakan bank
masih mempunyai persediaan modal. Permodalan dapat diukur dengan Capital
Adequacy Ratio (CAR). CAR atau rasio kecukupan modal ialah perbandingan
modal bank dengan ATMR. Tingginya persentase CAR maka mempresentasikan
bank tersebut semakin sehat dalam aspek permodalannya. Jika modal yang dipunyai
oleh bank terkait dapat meminimalkan kerugian yang tak terduga, maka bank bisa
mengatur semua kegiatan operasionalnya dengan efisien, sehingga kekayaan bank
(kekayaan pemegang saham) diharapkan dapat naik. Penelitian mengenai pengaruh
CAR terhadap ROA telah dilakukan oleh beberapa peneliti. Stevani dan Sudirgo
(2019), dan Khoirunnisa, Rodhiyah, dan Saryadi (2016), menyatakan bahwa CAR
berpengaruh terhadap ROA. Sedangkan Komarudin (2016) dan Lestari (2019)
menyatakan bahwa CAR tidak berpengaruh terhadap ROA.


http://www.idx.co.id/

Menurut Brigham dan Houston (2018) likuiditas termasuk dalam salah satu
faktor yang mempengaruhi profitabilitas. Kapasitas bank dalam mengelola
likuiditasnya akan menaikkan tingkat kredibilitas perbankan tersebut. Hal ini dapat
terjadi dikarenakan kebanyakan dana yang dikelola didapat dari dana masyarakat.
Oleh karena itu, dengan mengelola likuiditas dengan maksimal dapat meningkatkan
kinerja bank. Tingkat likuiditas suatu perbankan dapat diukur menggunakan Loan
to Deposit Ratio (LDR). Menurut Kurniastuti (2018), LDR merupakan rasio kredit
yang diberikan kepada dana pihak ketiga yang diterima dari bank yang
bersangkutan yang juga digunakan untuk mengukur tingkat intermediasi suatu
bank. Penelitian mengenai likuiditas yang diukur dengan LDR terhadap ROA telah
dilakukan oleh Pratama dkk. (2021) dan Pertiwi dan Susanto (2019) yang
menyatakan bahwa pengujian LDR menunjukkan mempunyai pengaruh terhadap
ROA. Sementara Stevani dan Sudirgo (2019) dan Hantono (2017) menunjukkan
hasil rasio likuiditas yang diproksikan dengan LDR tidak memiliki pengaruh
terhadap ROA.

Selain faktor permodalan dan likuiditas, faktor berikutnya yang memiliki kaitan
dengan efisiensi kegiatan operasional perbankan memiliki masalah yang tidak kalah
peliknya bagi perbankan di Indonesia. BOPO lazim digunakan sebagai indikator
efisiensi operasional. Rasio efisiensi operasional (BOPO) merupakan rasio yang
didapat dengan membandingkan biaya operasional dengan pendapatan operasional.
BOPO juga dapat diartikan sebagai rasio efisiensi yang sering dipakai dalam
menilai kapasitas manajemen bank dalam mengelola biaya operasional terhadap
pendapatan operasional (Pandia, 2014 dalam Marsekal Maroni, 2020). Penelitian
mengenai pengaruh BOPO terhadap ROA telah dilakukan oleh beberapa peneliti,
Mukaromah dan Supriono (2020) dan Stevani dan Sudirgo (2019) menyatakan
BOPO memiliki pengaruh terhadap ROA karena adanya pembayaran biaya
operasional dengan pendapatan yang didapatkan, sehingga mengurangi laba yang
ada. Sedangkan Rohimah (2021) menyatakan bahwa BOPO tidak memiliki
pengaruh terhadap ROA.



Adanya inkonsistensi hasil penelitian terdahulu melahirkan sebuah anggapan
bahwa terdapat aspek lainnya yang dapat memperkuat ataupun memperlemah
pengaruh permodalan, likuiditas, dan efisiensi operasional terhadap kinerja bank
yang diproksikan dengan ROA. Oleh karena itu, timbul dugaan adanya variabel
yang memoderasi variabel-variabel tersebut. Dalam penelitian ini menggunakan
risiko kredit yang diukur dengan Non Performing Loan (NPL) sebagai variabel
moderasi dalam memperkuat atau memperlemah variabel bebas dan variabel
terikat. Setiap bank akan mengalami ancaman risiko, risiko kredit merupakan salah
satu ancaman yang nyata bagi sebuah perbankan. Ancaman risiko tersebut dapat
terjadi karena kegiatan operasional bank didominasi oleh penyaluran kredit.

Menurut Peraturan Bank Indonesia nomor 11/25/PBI1/2009 (2003) pengertian
dari risiko kredit ialah risiko yang muncul karena disebabkan oleh debitur dan atau
pihak lainnya yang gagal bayar dalam menggenapi kewajibannya kepada bank.
Tingginya rasio NPL dapat memengaruhi rasio CAR karena bank berkewajiban
meng-cover risiko dari kegiatan penyaluran kredit/aktiva produktif, dan akan
berdampak pada penyaluran kredit yang tercermin lewat rasio LDR, juga
berdampak kepada bank untuk menanggung biaya yang besar. Pengelolaan kredit
yang kurang baik akan meningkatkan NPL maka akan menimbulkan kerugian yang
harus ditanggung perbankan sehingga memiliki pengaruh terhadap penurunan
kinerja bank/ROA (Kasmir, 2018). Penelitian yang dilakukan oleh Andika (2017)
yang menyatakan bahwa risiko kredit mampu memoderasi CAR, LDR, dan BOPO
terhadap kinerja keuangan bank umum di Indonesia. Penelitian oleh Lestari (2019)
yang menyatakan risiko kredit berpengaruh terhadap hubungan antara tingkat
likuiditas dengan kinerja bank pada perusahaan perbankan dan penelitian oleh
Warnayanti dan Dewi (2017) menunjukkan bahwa risiko kredit mampu
memoderasi pengaruh efisiensi operasional terhadap kinerja bank.

Sektor yang disorot yaitu sektor perbankan. Hal ini karena perbankan memiliki
peran krusial dalam setiap lapisan masyarakat. Sektor perbankan memiliki prospek
yang baik kedepannya, karena saat ini kegiatan masyarakat Indonesia di setiap
harinya berhubungan erat dengan jasa perbankan dan perusahaan perbankan

mempunyai andil yang besar dalam menyumbang pendapatan negara.
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Oleh karena masih adanya kesimpulan yang belum konsisten dalam penelitian
terdahulu, penelitian ini dilaksanakan lebih lanjut dengan tujuan untuk memeroleh
hasil yang lebih meyakinkan. Sampel yang digunakan adalah perusahaan perbankan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016 sampai dengan 2020.
Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan variabel permodalan, likuiditas,
dan efisiensi operasional yang diperkirakan akan memberikan pengaruh terhadap
kinerja keuangan dengan risiko kredit sebagai variabel yang memoderasi.
Berdasarkan uraian di atas maka judul yang digunakan dalam penelitian ini adalah
“PENGARUH PERMODALAN, LIKUIDITAS, DAN EFISIENSI
OPERASIONAL TERHADAP KINERJA KEUANGAN PERBANKAN
DENGAN RISIKO KREDIT SEBAGAI VARIABEL MODERATING
PADA PERUSAHAAN PERBANKAN YANG TERDAFTAR DI BURSA
EFEK INDONESIA (BEI) PERIODE 2016-2020”

2. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, tidak stabilnya kondisi
perekonomian yang ada dalam dunia perbankan di Indonesia bisa menyulitkan
berbagai pihak, terutama investor dalam menentukan keputusan dalam berinvestasi.
Faktor kinerja keuangan yang buruk juga akan memengaruhi pada psikologi
investor yang mengakibatkan menurunnya penanaman modal investor. Terdapat
banyak faktor yang dapat memengaruhi kinerja keuangan berdasarkan studi yang
telah dilakukan. Diketahui masih belum konsisten dari hasil penelitian-penelitian
terdahulu mengenai pengaruh permodalan, manajemen, likuiditas terhadap kinerja
keuangan dengan risiko kredit sebagai variabel moderasi. Penelitian ini akan
memperluas sampel penelitian, menambah variabel, dan menggunakan
pengambilan sampel dari tahun terbaru agar dapat memberikan hasil penelitian
yang lebih update.

3. Batasan Masalah

Fokus yang digaris bawahi dalam penelitian ini ialah penelitian dilakukan pada
perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI dengan memakai data sekunder yaitu
berupa laporan keuangan dan tahunan selama 5 tahun yaitu periode 2016 sampai

dengan 2020. Dibatasi pada permodalan, likuiditas, dan efisiensi operasional
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sebagai variabel bebas yang diukur dengan CAR, LDR, dan BOPO terhadap kinerja

keuangan sebagai variabel terikat dengan ROA sebagai proksinya dengan risiko

kredit sebagai variabel moderating yang diukur dengan NPL. Analisis yang dipakai

adalah data kuantitatif, sehingga peneliti tidak membahas aspek manajemen secara

riil dan keseluruhan. Pengolahan data menggunakan aplikasi EViews v.12.0.

4. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telahJdijabarkan, maka ditetapkan perumusan

masalah sebagai berikut:

a. Apakah permodalan memilikilpengaruh terhadap kinerja keuangan perbankan?

b. Apakah likuiditas memilikilpengaruh terhadap kinerja keuangan perbankan?

c. Apakah efisiensi operasional memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan
perbankan?

d. Apakah risiko kredit dapat memoderasi pengaruh permodalan terhadap kinerja
keuangan perbankan?

e. Apakah risiko kredit dapat memoderasi pengaruh likuiditas terhadap kinerja
keuangan perbankan?

f. Apakah risiko kredit dapat memoderasi pengaruh efisiensi operasional terhadap
kinerja keuangan perbankan?

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditentukan, maka tujuan penelitian

berikut ini ditentukan:

a. Untuk menganalisis apakah permodalan memiliki pengaruh terhadap kinerja
keuangan perbankan;

b. Untuk menganalisis apakah likuiditas memiliki pengaruh terhadap kinerja
keuangan perbankan;

¢. Untuk menganalisis apakah efisiensi operasional memiliki pengaruh terhadap
kinerja keuangan perbankan;

d. Untuk menganalisis apakah risiko kredit dapat memoderasi pengaruh
permodalan, likuiditas, dan efisiensi operasional terhadap kinerja keuangan

perbankan.



. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian diharapkan akan mampu memberikan manfaat berikut:

. Bagi Perusahaan

Sebagai informasi tambahan untuk manajemen perusahaan dalam pengambilan
keputusan secara ekonomis, dan memberikan pemahaman mengenai faktor-
faktor yang berpengaruh terhadap kinerja perusahaan untuk meningkatkan
efisiensi dan efektivitas dalam pengelolaan perusahaan.

. Bagi Investor

Sebagai pedoman yang dapat dipertimbangkan untuk pengambilan keputusan
dalam berinvestasi, terutama pada industri perbankan.

. Bagi Peneliti Berikutnya

Sebagai referensi mengenai hal-hal yang berhubungan dengan permodalan,
likuiditas, efisiensi operasional, risiko kredit, dan Kinerja keuangan, serta
menjadi tumpuan untuk peneliti lain yang berencana untuk melaksanakan
penelitian berikutnya dengan variabel yang serupa.

. Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan informasi yang lebih
dalam tentang perbankan. Terutama dalam memahami bagaimana permodalan,
likuiditas, efisiensi operasional, dan risiko kredit dapat memengaruhi kinerja

keuangan perbankan pada suatu bank di Indonesia.
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